7 turnitin

PAPER NAME
Done Diana Novita Sarii.pdf

WORD COUNT
3106 Words

PAGE COUNT
8 Pages

SUBMISSION DATE
Sep 11,2024 2:48 PM GMT+7

® 7% Overall Similarity

Similarity Report ID: 0id:8135:66653105

AUTHOR
diana cek 4

CHARACTER COUNT
22943 Characters

FILE SIZE
1.0MB

REPORT DATE
Sep 11,2024 2:48 PM GMT+7

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

* 7% Internet database

» Crossref database

« 5% Publications database

» Crossref Posted Content database

Summary



PENGARUI-R/IODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE QUICK ON THE DRAW TERHADAP HASIL BELAJAR
IPAS PESERTA DIDIK KELAS IV DI GUGUS 3 KECAMATAN

PRAJEKAN KABUPATEN BONDOWOSO
ﬁana Novita Saril), Afif Amroellah?), Amalia Risqi Puspitaningtyas?3)
123Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Abdurachman Saleh Situbondo,
Indonesia

deanebeta782@gmail.com

Abstrak :“{ujuan penelitian ini yakni untuk melihat apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw ter p hasil belajar IPAS siswa kelas IV di gugus
3 Kecamatan Prajek abupaten Bondowoso.“*fendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif§€nis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen atau eksperimen semu
dengan rancangan penelitian post-test only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri Sempol 1dan SDjgTarum kecamatan prajekan, kabupaten
bondowoso pada ajaran tahun 2023 /2024 sebanyak 20%jeserta didik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik non-probability sampling, khususnya Purposive Samyimg. Berdasarkan
teknik tersebut, kelas IV SDN Sempol 1 terdiri dari 12 siswa terpilih menjad®™Relas eksperimen
dan menggunakan model pembelajaran koopeyif tipe quick on the draw. Sementara itu, kelas IV
SDN Tarum terdiri dari 8 siswa, tepilih menjadi®®elas kontrol dan diterapkan model pembegan

ng

konvensional. Hasil pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata hasil belajaggsw
diterapkan model kooperatif tipe quick on the draw adalal@®9, sedangkan padd®Relas yang
diterapkan model pembelajaran konvensional adalah 55,25. Uf®ipotesis dilakukan mengg an

uji-T, Dari hasil perhitungan uji-t di peroleh Thitng = 3,742747 sedangkan Ttbel (pada*taraf
signifikan (&) = 0,05 dengan derajat kebebasan 18) adalah 2, 100922. Dari data tersebut dapat
disimpulkan ng > ttabel, maka Ho di tolak dan Ha diterima. Dari hasil pengujian hipotesis
tersebut, maka®fapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw
lebih berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa IPAS kelas IV di gugus 3 kecamatan
prajekan kabupaten bondowoso.

Qata kunci: Model Pembelajaran kooperatif tipe Quick On The Draw, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu metode dalam upaya membantu peserta didik untuk
beradaptasi dengan baik di lingkungan mereka. Hal ini diharapkan pendidikan dapat
memicu perubahan dalam diri mereka yang mana pada akhirnya akan memberikan
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Megut Hamalik dalam (Sari, D. M.
dkk, 2023: 2761) pendidikan merupakan sebuah proses®lengan tujuan untuk membantu
serta didik agar dapat beradaptasi baik dengan lingkungannya. Dengan begitu,
Q‘éndidikan akan membawa perubahan dalam diri peserta didik yang memungkinkan
mereka untuk berperan secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Selain itu,
keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada proses pengajaran yang melibatkan
berbagai komponen dan saling berhubungan, seperti pendidik, peserta didik, materi,
media atau sarana, dan metode pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa akan
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai keteladan yang membentuk sikap, serta

keterampilan bermanfaat dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada
pemahaman tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi
diantara keduanya. Disiplin ini juga melibatkan studi tentang kehidupan manusia
sebagai makhluk social, dengan mengntegrasikan bermacam pengetahuan yang disusun
secara logis dan sitematis, termasuk analisis sebab-akibat. Ketika siswa sekolah dasar
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mempelajari lingkungan sekitar mereka, mereka dapat mengamati dan mengalami
peristiwa alam dan social sebagai satu kesatuan secara umum. Siswa juga akan dilatih
untuk terbiasa mengamati, mengeksplorasi, yang menjadi dasar penting sebelum
mereka mempelajari konsep dan topik yang lebih mendalam tentang IPA dan IPS
dibangku SMP (Aziza dkk., 2023). Dalam pembelajaran IPAS menuntut siswa aktif dan
kreatif belajar serta mampu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran serta
menekankan pada aspek pengetahua, sikap dan keterampilan siswa.

Sebagai salah satu sumber ilmu, peran guru dalam merancang pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami oleh siswa merupakan faktor penting dalam proses
pembelajaran, Mulyadin (dalam Wirahmat, 2020). Keberhasilan proses pembelajaran
sangat bergantung pada kreativitas guru dalam suasana belajar yang dapat mendorong
siswa untuk aktif belajar (Slameto dalam Wirahmat,2020). Dengan demikian, model
pembelajaran yang digunakan harus bervariasi agar siswa tidak merasa bosan,
Mempertimbangkan hal tersebut, Guru sebaiknya memahami kondisi psikologis siswa
dan membangun hubungan emosional yang baik dengan siswa sebelum menentukan
model atau pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Penerapan cooperative
learning dapat membantu siswa menghargai keberagaman dan bekerja sama sebagai
bagian dari etos akademik dalam menemukan dan mengungkap fenomena ilmiah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Johnson & Halubec (Ika Wirahmat, 2020) pembelajaran
kooperatif merupakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan Penggunaan
kelompok kecil yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama untuk memaksimalkan
pembelajaran mereka sendiri dan pembe]ﬂ*ran teman-temannya. Salah satu tipe model
pembeljaran kooperatif adalah kooperatif®ipe quick on the draw, Model Pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw memberikan pengalaman mengenai tentang macam-
macam keterampilan membaca yang didorong oleh kecepatan aktivitas ditambah belajar
mandiri dan kecakapan ujian yang lain. Quick on the draw adalah bagian dari metode
pembelajaran kooperatif Strategi ini diperkenalkan oleh paul ginnis (Wiratama, 2020).

Peneliti melakukan wawancara dengan guru dari SDN Tarum dan SDN Sempol 1,
hasil yang didapatkan dari wawancara tersebut yakni diperoleh data bahwa terdapat
beberapa kesamaan dalam permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran, hal itu
mempengaruhi hasil belajar siswa. Permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut yakni
kurangnya minat belajar siswa, disebabkan kurangnya motivasi belajar serta metode
yang digunakan kurang menarik. Membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran
adalah tantangan lain yang harus dihadapi oleh guru. Siswa yang kurang motivasi
cenderung kurang aktif dalam kelas, memiliki kinerja yang rendah, dan sulit
menghadapi tantangan pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru di
sekolah tersebut yakni metode konvensional, penggunaan metode yang kurang beragam
dan cenderung gaya mengajar yang terlalu banyak ceramah membuat siswa bosan dan
kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Permasalahan ini berakibat pada hasil
belajar siswa yang menjadi rendah. Dengan ini peneliti berkeinginan dalam
melaksanakan penelitian guna memberi solusi dengan menuangkan ide dalam bentuk
karya ilmiah berupa artikel dan skripsi.

KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Kooperatif

Made wena (dalam Anas Hadi, 2020) Menyatakan jika pembelajaran kooperatif
merupakan sistem yang memanfaatkan siswa lain sebagai sumber belajar, selain guru
dan sumber belajar lainnya. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Johnson &
Halubec (dalam Wirahmat, 2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif
melibatkan kelompok-kelompok kecil, yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk
memaksimalkan pembelajaran siswa itu sendiri dan pembelajaran satu sama lain.
Suprijono (2011:61 dalam Wirahmat, 2020) juga menambahkan bahwa model



kooperatif dikembangkan guna mencapai tiga tujuan penting yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan social.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran berkelompok yang menekankan peran aktif siswa pada saat proses
pembelajaran dengan tujuan membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal dan
mengembangkan keterampilan sosial. Model ini juga mengajarkan keterampilan bekerja
sama dan juga berkolaborasi, meningkatkan interaksi antar siswa, menciptakan
ketergantungan positif, serta mendorong tanggung jawab individu dan komunikasi
intensif di antara anggota kelompok, yang pada akhirnya siswa akan aktif belajar.
Kooperative Tipe Quick On The Draw

Strategi quick on the draw diperkenalkan oleh ginnis (Wiratama, 2020) yang
menjelaskan bahwa dalam proses ini, setiap kelompok diminta untuk mencari dan
menulis jawaban dari sebuah masalah di kertas dengan menggunakan materi sumber
sebagai referensi, lalu jawaban tersebut diberikan kepada guru untuk dikoreksi. Metode
ini bertujuan membiasakan siswa belajar dari sumber, bukan hanya dari guru saja.
Aktivitas ini memberikan pengalaman yang mendorong kecepatan aktivitas, kecakapan,
serta pembelajaran mandiri untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menjawab
pertanyaan dengan cepat, memilah materi yang penting dan membaca pertanyaan
dengan cermat.

Model pembelajaran ini menekankan pada pentingnya bekerja sama, yang mana
efisiensi kerja kelompok akan mempengaruhi kemajuan kelompok tersebut (Ginnis,
2008). Model pembelajaran kooperatif quick on the draw membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan karena disertai dengan suasana permainan, model
ini juga berfungsi dalam membangun tim (team building), mengembangkan
keterampilan sosial (social skills), keterampilan berkomunikasi (communication skills),
pengelola informasi (processing info), serta membangun pengetahuan (knowledge
building).

Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada
pemahaman tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi
diantara keduanya. Disiplin ini juga melibatkan studi tentang kehidupan manusia
sebagai makhluk social, dengan mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang disusun
secara logis dan sitematis, termasuk analisis sebab-akibat. Pengetahuan ini melingkup
pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.

Pendidikan IPAS berperan penting dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila,
yang merupakan gambaran ideal dari peserta didik di Indonesia. Dengan mata pelajaran
tersebut siswa akan terbantu dalam mengembangkan rasa ingin tahu terhadap
fenomena yang terjadi di sekitarnya. Rasa ingin tahu ini mendorong siswa untuk
memahami bagaimana alam semesta berfungsi dan bagaimana interaksinya dengan
kehidupan manusia di bumi. Pemahaman ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai masalah yang dihadapi serta menemukan solusi untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam
pembelajaran IPAS juga melatih siswa untuk memiliki sikap ilmiah, seperti rasa ingin
tahu yang tinggi, kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta kemampuan menarik
kesimpulan yang tepat, yang pada akhirnya akan membentuk kebijaksanaan dalam diri
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
Quasi Experiment. Desain Quasi Experiment digunakan karena dalam praktiknya, sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang ideal untuk penelitian (Sugiyono: 2007). Quasi
Experiment dianggap sebagai penelitian yang tidak sepenuhnya murni karena tidak



mengontrol variabel yang diteliti secara penuh. Dalam pendekatan, ini terdapat dua
kelompok yang menjadi acuan yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang dimana
perbandingan dilakukan berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test (Lubis, N. M:
2019).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test Only
Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak.
Kelompok pertama menerima perlakuan (treatment), sedangkan kelompok kedua tidak
menerima perlakuan. Desain penelitian digambarkan pada tabel:

Tabel 1 Rancangan penelitian

E X 01
K - 0;
Keterangan:
E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol

X : Perlakuan (variabel bebas)

- : Model Konvensional

01 & O3 : Variabel Terikat

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek dengan

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IV gugus 3
pada semester genap 2023/2024, yang terdiri dari 4 sekolah. Teknik pengambilan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Menurut Sugiyono
(dalam Fadilah Amin, 2023), non Probability Sampling adalah teknik pengambilan
sampel di mana setiap unsur (anggota) populasi tidak memiliki peliang atau kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Model
Pembelajaran kooperatif tipe Quick on the Draw dalam penelitian ini lebih menekankan
pada aktivitas kerja sama siswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan tujuan menjadi
kelompok pertama yang menyelesaikan serangkaian pertanyaan. Siswa diharuskan aktif
dalam kelompok untuk mencari jawaban, menjawab pertanyaan, dan melaporkan hasil
diskusi dalam suasana permainan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di gugus III Kecamatan prajekan kabupaten bondowoso pada
kelas 1V sebagai kelas eksperimen 12 siswa di SDN Sempol 1 dan 8 siswa sebagai kelas
kontrol di SDN Tarum dengan mata pelajaran IPAS semester genap. Setelah data post-tet
dianalisis, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2
Hasil Belajar Siswa kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data Post-test Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Rata-rata 79 55,25



Varians 69,373 1,268
Standar Deviasi
(SD) 263,38 35,60

Rekapitulasi nilai siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam
bentuk diagram batang berikut:

100 300
80 250
60 200

150
40 100
20 ‘ 50
0 — 0
Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
I Rata-rata NN Varians Standar Deviasi(SD)

Gambar 1 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Untuk menilai pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Quick on the Draw
terhadap hasil belajar IPAS, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus liliefors, sementara
uji homogenitas menggunakan rumus fisher. Setelah data terbukti normal dan
homogeny, analisis dilanjutkan dengan rumus t-test dan rumus polled varians. adapun
uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Berikut adalah hasil analisis uji normalitas data post-test hasil belajar kedua
kelas yang dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2
Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol

Variabel N Lhitung Ltabel Kesimpulan

(banyaknya (Lo)

siswa)
Eksperimen 12 0,198 0,242 Berdistribusi
Normal
Kontrol 8 0,127 0,285 Berdistribusi
Normal

Dari tes hasil belajar untuk kelas eksperimen, diperoleh Lo - 0,198 dan Liapel =
0, 242 pada taraf signifikan o = 0,05 dengan n = 12. Sementara itu, untuk kelas
kontrol diperoleh Lo = 0, 127 dan Lipe = 0, 285 pada taraf signifikan a = 0,05
dengan n = 8. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
di kedua kelas menunjukkan Lepe lebih kecil dari pada Lo (Lo < Ltavery Sehingga data
kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas



Berikut perhitungan uji homogenitas yang dijabarkan pada tabel 3:

Tabel 3
Hasil uji normalitas
Statistika Kelas
Eksperimen Kontrol

Varians (s?) 140,9697 281,3571
Fhitung 0,501035
Jumlah siswa 12 8
Taraf kesukaran 5% 5%
Ftabel 3,603037

Kesimpulan Homogen

Dari hasil uji homogenitas diperoleh Fhitung = 0,501035 sedangkan nilai Frapel =
3,603037 dengan taraf signifikan dan kebebasan untuk pembilang V1 =; V, = .
data yang diperoleh Fhitung < Frabel atau dengan nilai 0,501035 < 3,603037 dapat di
simpulkan bahwa kedua variansi tersebut homogen.

3. Ujit-test

Berikut uji hipotesis menggunakan uji t-test, dapat dilihat pada tabel 4 berikut

ini:

Tabel 4
Hasil uji t
Kelas dk A Thitung Ttabel Kkeputusan
Eksperimen 18 5% 3,742747 3,603037 Ha diterima

dan kontrol

Dari hasil perhitungan uji-t menggunakan t-tes, diperoleh nilai Thitung Sebesar
3,742747 sedangkan Twpe (pada taraf signifikan (a) = 0,05 dengan derajat
kebebasan 18) adalah 3, 603037. Dari data tersebut Ttabel < Thitung, maka Ho di
tolak, sehingga terdapat pengaruh signifikan hasil belajar siswa yang di terapkan
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sampel berasal dari distribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, yang berarti kedua sampel memiliki kemampuan yang
serupa dan dapat digunakan untuk penelitian. Model pembelajaran kooperatf tipe quick
on the draw terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,
seperti yang terlihat pada uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, diketahui bahwa Tapel <
Thitung, yaitu 2,100922 < 3,742747. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw pada mata pelajaran IPAS kelas
IV SD di gugus 3 kecamatan prajekan kabupaten bondowoso. Hal ini menunjukan
penguasaan atau pemahaman konsep belajar eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berpengaruhnya model pembelajaran kooperatif tipe Quick On
The Draw terhadap hasil belajar peserta didik di SDN Sempol 1 dikarenakan:

1. Model ini mengajarkan siswa agar dapat membangun tim, pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung setiap kelompok aktif dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, sehingga pembelajaran tidak didominasi oleh pendidik.

2. Mengembangkan keterampilan social siswa dalam kegiatan pembelajaran, siswa
mampu bekerja sama dan membangun keterampilan komunikasi antar kelompok
dengan baik pada saat menjawab pertanyaan (question card) yang diberikan guru.

3. Mengembangkan keterampilan berpikir, dapat memahami materi dan mengelola
info dengan baik dengan cara membaca dan mencari jawaban pada handout
secara bersama-sama.



4. Kegiatan pembelajaran yang menerapkan model kooperatif tipe quick on the draw
terlaksana dengan baik, tahapan selanjutnya yakni guru membahas kembali
pertanyaan yang diberikan meminta peserta didik membuat catatan tertulis
mengenai pembahasan semua pertanyaan guna membangun pengetahuan siswa
dalam penguasaan materi. Sedangkan kelas kontrol yang diterapkan model
pembelajaran konvensional, Model pembelajaran ini menekankan pada otoritas
pendidik dalam pembelajarannya sehingga proses pembelajaran kurang aktif dan
peserta didik menjadi pasif.

Hal tersebut sesuai dengan teori Paul Ginnis (dalam Wiratama 2020) yang
menyatakan bahwa Model pembelajaran kooperatif quick on the draw juga berfungsi
dalam membangun tim (team building) yang mengharuskan siswa aktif dalam proses
pembelajaran, social skills (keterampilan sosial) dalam berinteraksi dan juga bekerja
sama, thinking skills (keterampilan berpikir) kemampuan siswa dalam memahami
materi, communication skills (keterampilan berkomunikasi) kemampuan berinteraksi
antar kelompok, processing info (mengelola info) terkait materi yang didapatkan, dan
knowledge building (membangun pengetahuan) terhadap materi yang didapatkan.

Luaran Yang Dicapai

Implementasi model kooperatif tipe quick on the draw menunjukkan penguasaan
atau pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS, peserta didik juga aktif pada saat
kegiatan pembelajaran, mampu bekerja sama dan membangun keterampilan
komunikasi antar kelompok dengan baik saat proses pembelajaran.

Temuan Penelitian

Temuan penelitian yang dilakukan di SDN Sempol 1 adalah guru sudah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw, sehingga siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw dengan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD di gugus 3 kecamatan
prajekan, kabupaten bondowoso, dapat disimpulkan bahwa; 1) Model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw lebih efektif dalam membantu siswa memahami mata
pelajaran, khususnya materi tantang “bagaimana mendapatkan semua keperluan kita?”
pada mata pelajaran IPAS Dan membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan.
Hasil belajar siswa terlihat dari nilai rata-rata dari Kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw yaitu 81, Sedangkan pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 53,75. 2) Penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw
memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap hasil belajar siswa, hal tersebut
terlihat dari uji hipotesis menggunakan uji-t dengan polled varians. Hasil belajar siswa
menunjukkan Tepel < Thitung yaitu 2,100922 < 3,742747. Yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.
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